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PENGETAHUAN KEARIFAN LOKAL TENTANG TANAMAN
OBAT PADA SISWA SMA DI KABUPATEN BANTUL

Astrino Purmanna
14680008

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan kearifan lokal tentang
tanaman obat pada siswa SMA di Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survey. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
SMA Kelas X di Kabupaten Bantul terdiri dari wilayah I, wilayah 1I, dan
wilayah 11l. Jumlah sampel yang diambil adalah 224 siswa, pengambilan
sampel ditentukan secara purposive sampling. Data penelitian berupa skor
pengetahuan yang diperoleh dari tes dan hasil wawancara siswa. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkatan pengetahuan kearifan lokal tentang
tanaman obat pada siswa SMA di Kabupaten Bantul termasuk dalam Kategori
kurang dengan skor 51,51. Perbandingan pengetahuan dari ketiga wilayah
menggunakan uji One Way ANOVA (Analisis Of Variance) memiliki nilai
signifikansi 0,000 < a = 0,05, yang dapat didefinisikkan bahwa ketiga wilayah
memiliki perbedaan pengetahuan yang signifikan. Sedangkan perbedaan rata-
rata pengetahuan dari ketiga wilayah menunjukkan wilayah 1 memiliki
perbedaan rata-rata dengan wilayah Il dan Ill. Pengetahuan kearifan lokal
tentang tanaman obat siswa SMA di Kabupaten Bantul pada umumnya didapat
dari orang tua dan keluarga. Menurut siswa SMA di Kabupaten Bantul masih
tetap memilih memanfaatkan tanaman berkhasiat obat karena pengobatan ini
dianggap lebih alami, tidak memiliki efek samping serta mudah didapat.

Kata Kunci: Kearifan lokal, tanaman obat, pengetahuan siswa.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversity di dunia yang
kaya akan sumber daya hayati (Putra, Wiryono dan Apriyanto, 2012). Kekayaan
alam tumbuhan di negara ini meliputi 30.000 spesies tumbuhan dari total 40.000
spesies tumbuhan di dunia, 940 spesies diantaranya merupakan tumbuhan
berkhasiat obat (Masyhud, 2010).

Tumbuhan obat merupakan seluruh spesies tumbuhan yang diketahui
mempunyai khasiat obat dimana dapat menghilangkan rasa sakit, meningkatkan
daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan memperbaiki organ yang rusak
(Darsini, 2013). Bagian tanaman obat yang sering digunakan berupa akar, kulit
batang, kayu, daun, bunga atau bijinya (Adfa, 2005). Pengetahuan tentang
tanaman berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan keterampilan yang secara
turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Berbagai prasasti dan dokumentasi tertulis dalam bentuk batu, dedaunan,
maupun kertas yang ditemukan di seluruh kepulauan di Indonesia, menjadi bukti
penggunaan obat-obat tradisional oleh para lelunur bangsa ini. Misalnya, tulisan-
tulisan kuno yang terdapat pada lembar daun lontar seperti Husoda di Jawa, Usada
di Bali, Lontarak Pabbura di Sulawesi Selatan, dokumen Serat Primbon Jampi,
Serat Racikan Boreh Wulang Dalem, dan relief-relief beberapa candi, seperti

Candi Barobudur dan Candi Prambanan (Sukandar, 2006). Selain itu juga adanya



contoh resep jamu tradisional dalam Sekar Pangkur ciptaan Sri Mangkunagoro 1V
(1811-1881) yang ditemukan pada tahun 1994 (Tilaar dan Bernard, 2014).

Setiap daerah memiliki sistem pemanfaatan tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat yang spesifik dan berbeda dengan daerah lainnya sesuai dengan
keanekaragaman tumbuhan di lingkungannya (Redford dan Padoch, 1992 dalam
Swanson, 1995). WHO (World Health Organization) pada tahun 1985
memprediksi bahwa sekitar 80% penduduk dunia telah memanfaatkan tumbuhan
obat untuk pemeliharaan kesehatan primernya (Dorly, 2005).

Pemanfaatan tanaman obat untuk kesehatan bukan hanya sebagai suatu
kearifan lokal budaya bangsa yang memanfaatkan alam sebagai sumber
pengobatan alami, namun juga sarana konservasi keanekaragaman hayati.
Penggunaan obat tradisional masih digemari oleh sebagian masyarakat, hal ini
disebabkan karena obat tradisional memiliki banyak manfaat, harganya murah,
bisa dipetik setiap saat, tidak terlalu menimbulkan efek samping yang merugikan
(Widodo, 2013).

Pengetahuan kearifan lokal khususnya tanaman obat tradisional pada
masyarakat saat ini sudah mengalami kemunduran (Siswadi, 2011). Hal ini
disebabkan oleh perubahan pola pikir dengan masuknya kebudayaan barat yang
mempengaruhi gaya hidup masyarakat dan hadirnya produk-produk kesehatan
baru yang lebih modern, sehingga perlahan penggunaan dan segmen pengguna
obat tradisional mulai berkurang (Murni, 2012).

Kemajuan teknologi dan budaya modern menyebabkan pengetahuan

kearifan lokal tanaman obat semakin menurun pada masyarakat saat ini, hal ini



didukung oleh masyarakat saat ini mudah mendapatkan obat-obat modern, mudah
mengakses agen-agen kesehatan seperti dokter, bidan, puskesmas, apotek dan
sebagainya (Murni, 2012). Dalam gencarnya arus medikalisasi kehidupan dewasa
ini masyarakat cenderung memanfaatkan obat-obat modern sehingga memberikan
pengaruh terhadap sumber daya tanaman obat saat ini jarang untuk di lestarikan
dan terpelihara dengan baik (Sari, 2015). Hal ini disebabkan karena tidak ada
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pengetahuan kearifan lokal.
Masalah yang telah dikemukakan tersebut tentu tidak lepas dari kurangnya
pendidikan kearifan lokal tentang tanaman obat, salah satu penyebab menurunya
pengetahuan kearifan lokal tanaman obat adalah belum adanya pengenalan dini
terhadap tumbuhan berkhasiat obat di institusi pendidikan yang sebaiknya di
mulai dari pendidikan dasar (Zein, 2005).

Kabupaten Bantul merupakan salah satu dari dua kabupaten di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Bantul sudah mulai merata dimana
penyebaran penduduknya sudah tidak hanya bertumpu di wilayah Kota Bantul
yang merupakan ibu kota Kabupaten, melainkan penyebaran penduduknya sudah
bertumpu di beberapa wilayah di Kabupaten Bantul. Dengan penduduk yang
sudah cukup padat, di wilayah Kabupaten Bantul masih bisa ditemui tanaman obat
tradisional, karena rumah-rumah penduduk masih terdapat halaman yang bisa
ditanami tanaman obat. Kebun-kebun dan tanah kosong masih bisa ditemui di
wilayah Kabupaten Bantul dimana berbagai jenis tanaman obat bisa tumbuh

dengan baik.



Masyarakat Kabupaten Bantul pada umumnya telah memanfaatkan
tanaman sebagai obat tradisional. Pengetahuan tersebut mereka dapatkan secara
turun temurun (Lolita, 2017). Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman,
masyarakat pada umumnya lebih memanfaatkan obat-obat modern, sehingga
pengetahuan kearifan lokal tentang tanaman obat saat ini penting untuk dijaga
agar tidak kehilangan eksistensinya di tengah masyarakat, serta kelestarian
sumber daya yang ada tetap terjaga (Utama dan Nanniek, 2011).

Mengingat begitu pentingnya peranan kearifan lokal dalam upaya
memelihara dan melestarikan fungsi lingkungan hidup, maka kearifan lokal
tentang tanaman obat perlu terus dipelihara dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Masalah kearifan lokal tentang tanaman obat tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi pendidik khususnya bidang pendidikan biologi. Seiring
dengan berkembangnya kurikulum 2013 dimana menekankan kepada pendidik
untuk melakukan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran, sehingga siswa
mampu menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari
(Mulyasa, 2008). Dalam hal ini materi Keanekaragaman Hayati dapat menjadi
sarana bagi guru biologi untuk menyampaikan kearifan lokal khususnya tentang
tanaman obat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa peran
pendidikan sangat penting dalam menjaga suatu kearifan lokal tentang tanaman
obat pada siswa saat ini. Maka dari itu hendaknya pendidik mengetahui
pentingnya penerapan suatu pengetahuan kearifan lokal tentang tanaman obat

pada siswa agar menimbulkan kesadaran siswa untuk melestarikan lingkungannya



serta pembelajaran di sekolah akan lebih bermakna oleh siswa karena akan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Perlu mengetahui pengetahuan kearifan lokal tanaman obat pada siswa saat
ini, dengan penelitian ini diharapkan bisa memberikan andil bagi konservasi
langsung berbasis pada kearifan lokal tentang tanaman obat, khususnya bagi
masyarakat di Kabupaten Bantul. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepedulian dan perhatian terhadap kearifan lokal yang
semakin menipis dan terkikis, ada harapan agar penelitian ini juga dapat

digunakan menjadi sarana review dan refresh kearifan lokal tentang tanaman obat.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengetahuan

kearifan lokal tentang tanaman obat pada siswa SMA di Kabupaten Bantul?”

. Batasan Masalah

Penelitian ini  memiliki batasan-batasan tertentu agar lebih mudah
mengarah pada tujuan dan rumusan masalah yang ditentukan. Berikut batasan
masalah pada penelitian ini:
Penelitian ini dibatasi dengan hanya meneliti pengetahuan kearifan lokal tentang
tanaman obat keluarga yang berkaitan dengan penyakit ringan yang sering dialami

sehari-hari.



Pengetahuan siswa SMA yang diteliti dalam penelitian ini merupakan siswa SMA
kelas X MIPA di Kabupaten Bantul yang meliputi wilayah |, wilayah 11 dan

wilayah 111

. Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pengetahuan kearifan lokal tentang tanaman obat pada siswa

SMA di Kabupaten Bantul.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Guru
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kesadaran guru untuk
tetap melestarikan nilai-nilai kearifan lokal melalui proses pembelajaran.
Bagi Siswa
Siswa dapat mengenal jenis-jenis tanaman obat dan memahami pentingnya
menjaga kearifan lokal khususnya tanaman obat.
Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang

pengetahuan kearifan lokal tanaman obat yang dimiliki siswa saat ini.



. Definisi Operasional

Kearifan lokal

Kearifan lokal menurut UU Rl NO. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata
kehidupan masyarakat yang antara lain dipakai untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari. Kearifan lokal yang dimaksud adalah
pengetahuan masyarakat setempat tentang tanaman yang memiliki manfaat
sebagai obat, dan tanaman tersebut memiliki khasiat atau memiliki suatu zat yang

dapat dimanfaatkan sebagai obat dalam menyembuhkan penyakit sehari-hari.

. Tanaman obat

Tanaman obat merupakan spesies tanaman vyang diketahui atau dikenal
masyarakat memiliki khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan baku dalam
bentuk akar, batang, daun, umbi atau keseluruhan tumbuhan yang dimanfaatkan
untuk obat tradisional (Widodo, 2013).

. Wilayah 1

Wilayah | merupakan lokasi penelitian di Kabupaten Bantul pada suatu instansi
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan menengah atas, sekolah tersebut berada di Kecamatan dengan wilayah
kepadatan penduduk > 2.500 Jiwa/Km?,

. Wilayah 11

Wilayah 11 merupakan lokasi penelitian di Kabupaten Bantul pada suatu instansi

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang



pendidikan menengah atas, sekolah tersebut berada di Kecamatan dengan wilayah
kepadatan penduduk 1.000 — 1.500 Jiwa/Km?.

. Wilayah Il

Wilayah 111 merupakan lokasi penelitian di Kabupaten Bantul pada suatu instansi
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan menengah atas, sekolah tersebut berada di Kecamatan dengan wilayah

kepadatan penduduk < 1.000 Jiwa/Kn?.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pengetahuan kearifan lokal tentang tanaman obat yang dimiliki
siswa SMA di Kabupaten Bantul saat ini dapat dinyatakan masih dalam
Kategori kurang dengan skor pengetahuan yang dimiliki (51,51).
Pengetahuan tersebut diperoleh dari masing-masing wilayah penelitian
dengan rincian (47,65) wilayah 1, (53,5) wilayah II, dan (54,2) wilayah 1Il.

Pengetahuan kearifan lokal tentang tanaman obat siswa SMA di
Kabupaten Bantul pada umumnya didapat dari hasil interaksi dan komunitas
dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan masyarakat sekitar,
diantaranya diperoleh dari orang tua, keluarga dan aktivitas belajar
mengajar di sekolah, serta ada pula yang diperoleh dari hasil membaca
melalui buku dan internet. Sementara itu, menurut responden siswa SMA di
Kabupaten Bantul masih tetap memilih memanfaatkan tanaman berkhasiat
obat tradisional karena cara pengobatan ini dianggap cukup ampuh atau
mujarab dan karena lebih alami, tidak ada efek samping, serta mudah dalam
membuatnya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang akan disampaikan

diantaranya:
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1. Bagi dunia pendidikan
Sebaiknya guru menyampaikan pengetahuan kearifan lokal khususnya
tentang tanaman obat dalam pembelajaran sehingga pengetahuan siswa
tentang kearifan lokal tetap terjaga.

2. Bagi Masyarakat
Sebaiknya orang tua menyampaikan pengetahuan kearifan lokal
khususnya tentang tanaman obat agar menimbulkan rasa peduli siswa
terhadap lingkungan.

3. Bagi penelitian lain
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut di sekolah yang berbeda
dengan yang diteliti oleh peneliti terutama sekolah yang berada di

daerah pedesaan atau kampung adat.
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Pengetahuan Kearifan Lokal Tanaman Obat.

Aspek Tujuan No. Soal Jawaban Jenja_n g Kriteria Penilaian Skor
Kognitif
Jenis-jenis Menyebutkan 1. | Berikut jenis-jenis tanaman Zingiberaceae : | A : Kencur C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
tanaman jenis-jenis a. il ey B : Kunyit yang benar
obat tanaman obat " C : Jahe Skor 2 : Mampu menjawab 2
D : Lengkuas yang benar

Skor 1 : Mampu menjawab
hanya satu yang benar

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek

Tujuan

No.

Jawaban

Jenjang
Kognitif

Kriteria Penilaian Skor

Dari gambar tersebut, yang menunjukan
tanaman Kencur, Kunyit, dan Lengkuas
yaitu...
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
2. | Tanaman sirih memiliki banyak manfaat Sirih hijau, Sirih C1 Skor 2 : mampu menjawab 2
untuk kesehatan, antara lain dapat merah, dan Sirin yang benar
menghilangkan bau badan, dan gusi hitam. Skor 1 : Mampu menjawab
berdarah. Tanaman sirih memiliki beberapa hanya 1 yang benar
jenis yang berbeda. Sebutkan 2 jenis dari Skor 0 : Tidak dapat
tanaman sirih yang anda ketahui? menjawab atau jawaban salah
Memilih jenis- 3. | Suatu hari seorang anak kecil mengalami Demam C1 Skor 2 : Mampu menjawab
jenis tanaman demam dan bapak dari anak tersebut menggunakan dua yang benar

obat
berdasarkan
manfaatnya

mengalami batuk. Pada saat itu di
lingkungan sekitar rumahnya terdapat
beberapa jenis tanaman, diantaranya :
Brotowali

Dadap serep

Lengkuas

Kumis kucing

Jambu biji

Jeruk nipis

Jarak pagar

h. Lidah buaya

Dari beberapa tanaman yang ada
dilingkungan rumahnya, tanaman apa saja
yang dibutunkan anak dan bapak tersebut
untuk menyembuhkan demam dan batuk
yang dialaminya?

@—+® o0 o

tanaman dadap
serep, dan batuk
menggunakan
tanaman jeruk
nipis

Skor 1 : Mampu menjawab
hanya satu yang benar

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
4. | Berikut tanaman memiliki khasiat obat Kunyit, Kencur, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
yang merupakan jenis rempah-rempah Temulawak. yang benar
adalah: Skor 2 : Mampu menjawab 2
a. Kunyit yang benar
b. Pegagan Skor 1 : Mampu menjawab
c. Bandotan hanya 1 yang benar
d. Labu siam Skor 0 : Tidak dapat
e. Kencur menjawab atau jawaban salah
f.  Timun
g. Temulawak
h. Brotowali
I Jeruk nipis
. Jarak pagar
k. Mengkudu
5. | Dari tanaman berkhasiat obat dibawah ini Temulawak, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3

yang dimanfaatkan sebagai bahan jamu

yaitu:

SemoaooTe

Temulawak
Mengkudu
Bawang putih
Pegagan
Jeruk nipis
Kencur
Seledri
Ceplukan

Kencur, Kunyit.

yang benar

Skor 2 : Mampu menjawab 2
yang benar

Skor 1 : Mampu menjawab
hanya 1 yang benar

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
I. Lidah buaya
J. Kunyit
6. | Berikut nama-nama tanaman berkhasiat Kunyit, Jambu biji, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
obat : Temulawak. yang benar
a. Belimbing wuluh Skor 2 : Mampu menjawab 2
b. Kunyit yang benar
c. Lengkuas Skor 1 : Mampu menjawab
d. Jambu biji hanya 1 yang benar
e. Daun dewa Skor 0 : Tidak dapat
f. Bawang putih menjawab atau jawaban salah
g. Temulawak
h.  Kumis kucing
i.  Sirih
Dari beberapa nama tanaman obat tersebut,
manakah yang digunakan untuk mengobati
maag?
7. | Suatu hari seseorang mengalami tekanan Ceplukan, Seledri, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3

darah tinggi (Hipertensi). Saat itu di
lingkungan rumahnya terdapat beberapa
tanaman obat diantaranya adalah :

a. Jahe

b. Kencur

c. Sirih

d. Ceplukan

Labu siam.

yang benar

Skor 2 : Mampu menjawab 2
yang benar

Skor 1 : Mampu menjawab
hanya 1 yang benar

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_ng Kriteria Penilaian Skor
ognitif
e. Seledri
f.  Mahkota dewa
g. Labu siam
h. Jeruk nipis
I Kunyit
Diantara tanaman berkhasiat obat tersebut
beberapa diantaranya dapat menurunkan
tekanan darah tinggi yang dialami
seseorang tersebut. Tanaman apa saja
yang dimaksud?
Menentukan 8. | Berikut nama-nama tanaman berkhasiat Jahe, Temulawak, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
beberapa jenis obat : Lengkuas. yang benar
tanaman obat a. Jahe Skor 2 : Mampu menjawab 2
berdasarkan b. Pandan yang benar
bagian c. Lada Skor 1 : Mampu menjawab
tanaman obat d. Brotowali hanya 1 yang benar
yang e. Pegagan Skor 0 : tidak dapat
digunakan f. Temulawak menjawab atau jawaban salah
g Kumis kucing
h. Lengkuas
I. Lidah buaya

Diantara beberapa tanaman tersebut,
tanaman obat yang dimanfaatkan bagian
rimpangnya, Yaitu:
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
9. | Berikut jenis tanaman obat : Tanaman yang C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
a. Brotowali digunakan bagian yang benar
b. Mengkudu daunya yaitu Skor 2 : Mampu menjawab 2
c. Bandotan bandotan, tanaman yang benar
Yang digunakan untuk obat-obatan dari yang digunakan Skor 1 : Mampu menjawab
bagian daun, batang dan buah dari masing- | bagian batangnya hanya 1 yang benar
masing diantara tanaman tersebut adalah? | yaitu brotowali, Skor 0 : Tidak dapat
tanaman yang menjawab atau jawaban salah
digunakan bagian
buahnya yaitu
mengkudu.
Manfaat Memberikan 10. | Tanaman selasin banyak memberikan Panas dalam, C1 Skor 2 : Mampu menjawab 2
Tanaman contoh manfaat untuk kesehatan manusia. demam, sembelit, yang benar
Obat penyakit Sebutkan 2 manfaat dari biji selasin untuk | sariawan, masuk Skor 1 : Mampu menjawab
berdasarkan kesehatan! angin. hanya 1 yang benar
bagian Skor 0 : Tidak dapat
tanaman obat menjawab atau jawaban salah
yang

dimanfaatkan
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
11. | Daun sirin banyak memberikan manfaat Keputihan, hidung C3 Skor 4 : Mampu menjawab 3
untuk kesehatan diantaranya : berdarah, anti lebih dari 3 yang benar
menghilangkan bau badan dan gusi septik, asma, Skor 3 : Mampu menjawab 3
berdarah. Selain penyakit tersebut, menghilangkan yang benar
sebutkan minimal 3 contoh lain penyakit bau mulut. Skor 2 : Mampu menjawab 2
yang dapat dobati dengan daun sirin? yang benar
Skor 1 : Mampu menjawab
hanya 1 yang benar
Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
12. | Diantara berbagai tanaman berkhasiat obat, | a. Buah C3 Skor 4 : Mampu menjawab 4
bagian tanaman yang digunakan berbeda b. Rimpang yang benar
satu sama lain sesuai untuk kebutuhan. c. Seluruh bagian Skor 3 : Mampu menjawab 3
Antara lain: tanaman yang benar
a. Tanaman jeruk nipis untuk d. Daun Skor 2 : Mampu menjawab 2
mengobati batuk yang benar

b. Tanaman kunyit untuk mengobati
sakit perut
c. Tanaman ceplukan untuk
mengobati darah tinggi
d. Tanaman jambu biji untuk
mengobati diare
Dari tanaman tersebut, sebutkan bagian
dari masing-masing tanaman yang
dimanfaatkan?

Skor 1 : Mampu menjawab
hanya 1 yang benar

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
13. | Salah satu penyakit kulit yang sering Bagian yang C2 Skor 3 : Bagian yang
dialami masyarakat adalah panu. Panu digunakan adalah digunakan benar, cara
dapat disembuhkan dengan menggunakan rimpangnya, cara menggunakanya benar
tanaman lengkuas. Bagian mana dari menggunakanya Skor 2 : Bagian yang
tanaman lengkuas yang digunakan untuk rimpang dari digunakan benar, cara
mengobati penyakit tersebut? Bagaimana lengkuas tersebut menggunakanya kurang tepat
cara menggunakannya? dioleskan ke Skor 1 : Bagian yang
bagian panu digunakan benar, cara
menggunakanya salah atau
tidak menjawab
Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
Menerapkan 14. | Sebutkan minimal 2 contoh manfaat dari Diare, sakit perut, C2 Skor 3 : Mampu menjawab 2
manfaat tanaman kunyit untuk obat-obatan! pegel linu, lebih dari 2 yang benar
tanaman obat penambah nafsu Skor 2 : Mampu menjawab 2
dalam makan, tifus, yang benar
kehidupan keputihan, haid Skor 1 : Mampu menjawab
sehari-hari tidak lancar, hanya 1 yang benar

sembelit, cacingan.

Skor 0 : Tidak dapat
menjawab atau jawaban salah
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Aspek Tujuan No. Soal Jawaban \IJ<enja_n_g Kriteria Penilaian Skor
ognitif
15. | Hampir semua bagian dari pohon jarak Manfaat dari akar C2 Skor 3 : Mampu menjawab 3
pagar dapat berguna dari mulai akar, getah, | jarak pagar adalah yang benar
hingga daunnya. Sebutkan masing-masing | untuk batuk dan Skor 2 : Mampu menjawab 2
1 contoh manfaat dari akar, getah dan daun | mengencerkan yang benar
jarak pagar? dahak, Manfaat Skor 1 : Mampu menjawab
dari getah jarak hanya 1 yang benar
pagar untuk sakit Skor 0 : Tidak dapat
gigi dan sariawan, menjawab atau jawaban salah
Manfaat daun jarak
pagar untuk
rematik, cacingan
dan perut
kembung.
16. | Berikut yang bukan merupakan manfaat Batuk, penurun C2 Skor 3 : Mampu menjawab

dari tanaman brotowali, antara lain:
Penambah nafsu makan
Batuk

Penurun panas

Kencing manis

Penurun darah tinggi

Masuk angin

ho o0 o

panas, penurun
darah tinggi,
masuk angin.

minimal 3 yang benar dari 4
opsi jawaban

Skor 2 : Mampu menjawab 2
yang benar

Skor 1 : mampu menjawab
hanya 1 yang benar

Skor 0 : tidak dapat
menjawab atau jawaban salah

*Instrumen penelitian ini diadaptasi dari instrumen penelitian Rachmi Satwhikawara (2014).




Lampiran 3. Lembar Soal Tes Pengetahuan Kearifan Lokal Tanaman Obat.

Soal Essay Pengetahuan Kearifan Lokal Tentang Tanaman Obat

Petunjuk Pengisian Soal:

1. Tuliskan identitas saudara pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Perhatikan dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya.
3. Jawablah pertanyaan pada kolom jawaban yang telah disediakan.

4. Tanyakan apabila terdapat pertanyaan yang kurang dipahami.

Nama
Kelas :
Asal Sekolah :
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No. Soal

Jawaban

1. | Berikut jenis-jenis tanaman Zingiberaceae :

a.




69

No.

Jawaban

Dari gambar tersebut, yang menunjukan
tanaman Kencur, Kunyit, dan Lengkuas
yaitu...

Tanaman sirin memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan, antara lain dapat
menghilangkan bau badan, dan gusi
berdarah. Tanaman sirih memiliki beberapa
jenis yang berbeda. Sebutkan 2 jenis dari
tanaman sirih yang anda ketahui?

Suatu hari seorang anak kecil mengalami
demam dan bapak dari anak tersebut
mengalami batuk. Pada saat itu di
lingkungan sekitar rumahnya terdapat
beberapa jenis tanaman, diantaranya :
a. Brotowali
b. Dadap serep
c. Lengkuas
d. Kumis kucing
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No.

Soal

Jawaban

e. Jambu biji

f. Jeruk nipis

g. Jarak pagar

h. Lidah buaya
Dari beberapa tanaman yang ada
dilingkungan rumahnya, tanaman apa saja
yang dibutunkan anak dan bapak tersebut
untuk menyembuhkan demam dan batuk
yang dialaminya?

4. | Berikut tanaman berkhasiat obat yang
merupakan jenis rempah-rempah adalah:
a. Kunyit
b. Pegagan
c. Bandotan
d. Labu siam
e. Kencur
f. Timun
g. Temulawak
h. Brotowali
I Jeruk nipis
J. Jarak pagar
k. Mengkudu
5. | Dari tanaman berkhasiat obat dibawah ini
yang dimanfaatkan sebagai bahan jamu
yaitu:
a. Temulawak
b. Mengkudu
c. Bawang putih
d. Pegagan
e. Jeruk nipis
f.  Kencur
0. Seledri
h. Ceplukan
I. Lidah buaya
J. Kunyit
6. | Berikut nama-nama tanaman berkhasiat

obat :
a. Belimbing wuluh
b. Kunyit
c. Lengkuas
d. Jambu biji
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Soal

Jawaban

Daun dewa
Bawang putih
Temulawak
Kumis kucing
I Sirih
Dari nama tanaman berkhasiat obat
tersebut, manakah yang digunakan untuk
mengobati maag?

S o

Suatu hari seseorang mengalami tekanan
darah tinggi (Hipertensi). Saat itu di
lingkungan rumahnya terdapat beberapa
tanaman obat diantaranya adalah :
Jahe
Kencur
Sirih
Ceplukan
Seledri
Mahkota dewa
Labu siam
Jeruk nipis

I Kunyit
Diantara tanaman berkhasiat obat tersebut
beberapa diantaranya dapat menurunkan
tekanan darah tinggi yang dialami
seseorang tersebut. Tanaman apa saja
yang dimaksud?

S o o0 o

Berikut nama-nama tanaman berkhasiat
obat :
Jahe
Pandan
Lada
Brotowali
Pegagan
Temulawak
Kumis kucing
Lengkuas
I. Lidah buaya
Diantara beberapa tanaman tersebut,
tanaman obat yang dimanfaatkan bagian
rimpangnya, Yaitu:

T@mo o0 o
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Jawaban

Berikut jenis tanaman obat :

a. Brotowali

b. Mengkudu

c. Bandotan
Yang digunakan untuk obat-obatan dari
bagian daun, batang dan buah dari masing-
masing diantara tanaman tersebut adalah?

10.

Tanaman selasih banyak memberikan
manfaat untuk kesehatan manusia.
Sebutkan 2 manfaat dari biji selasih untuk
kesehatan!

11.

Daun sirih banyak memberikan manfaat
untuk kesehatan diantaranya :
menghilangkan bau badan, dan gusi
berdarah. Selain penyakit tersebut,
sebutkan minimal 3 contoh lain penyakit
yang dapat dobati dengan daun sirih?

12.

Diantara berbagai tanaman berkhasiat obat,
bagian tanaman yang digunakan berbeda
satu sama lain sesuai untuk kebutuhan.
Antara lain:
a. Tanaman jeruk nipis untuk
mengobati batuk
b. Tanaman kunyit untuk mengobati
sakit perut
c. Tanaman ceplukan untuk mengobati
darah tinggi
d. Tanaman jambu biji untuk
mengobati diare
Dari tanaman tersebut, sebutkan bagian
dari masing-masing tanaman yang
dimanfaatkan?

13.

Salah satu penyakit kulit yang sering
dialami masyarakat adalah panu. Panu
dapat disembuhkan dengan menggunakan
tanaman lengkuas. Bagian mana dari
tanaman lengkuas yang digunakan untuk
mengobati penyakit tersebut? Bagaimana
cara menggunakannya?
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Jawaban

14.

Sebutkan minimal 2 manfaat dari tanaman
kunyit yang dapat digunakan untuk
pengobatan!

15.

Hampir semua bagian dari pohon jarak
pagar dapat berguna dari mulai akar, getah,
hingga daunnya. Sebutkan masing-masing
1 contoh manfaat dari akar, getah dan daun
jarak pagar?

16.

Berikut yang bukan merupakan manfaat
dari tanaman brotowali, antara lain:
Penambah nafsu makan

Batuk

Penurun panas

Kencing manis

Penurun darah tinggi

Masuk angin

—o Qo0 o




Lampiran 4. Instrumen Wawancara
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No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda mengetahui tentang
1 | tanaman obat?
Apakah anda mengkonsumsi
2 | tanaman obat tersebut?
Setiap hari berapa kali
3 mengkonsumsi tanaman berkhasiat
obat jika sakit?
Mengapa anda memilih
4 mengkonsumsi tanaman berkhasiat
obat?
Dari mana anda mendapatkan ilmu
5 | tanaman berkhasiat obat tersebut?
Apakah pengolahan tanaman
6 | berkhasiat obat terlihat repot?
Mengapa?
Bagaimana hasilnya setelah
7 mengkonsumsi tanaman berkhasiat
obat?
Jika sudah sembuh apakah anda
8 masih akan mengkonsumsi tanaman

berkhasiat obat lagi?
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Lampiran 5. Foto penelitian di SMA Kabupaten Bantul

SMA Negeri 1 Banguntapan SMA Negeri 1 Bantul SMA Negeri 1 Pajangan SMA Negeri 1 Dlingo



A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Email

No. HP

CURRICULUM
VITAE

: ASTRINO PURMANNA

. Laki-laki

: Bunga Mas, 11 November 1995

: Desa Gindosuli Kecamatan
Bunga Mas Kabupaten
Bengkulu Selatan

: Gang Sawit No 666 A/B,
Ngentak Sapen, Sleman

: astrinopurmanna@ gmail.com

: 082225872125

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun

SD SD N 37 Gindosuli 2002-2008
SMP SMP N 1 Bengkulu Selatan | 2008-2011
SMA SMA N 1 Bengkulu Selatan | 2011-2014
S1 UIN Sunan Kalijaga 2014-2018
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